BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Simpulan Historis

Berdasarkan yang telah di bahas pada pembahasan sebelumnya

maka dapat diambil simpulan historis sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Latar belakang dari hubungan Lampung dengan Banten adalah
keinginan dari Fatahillah untuk melebarkan kekuasaan kerajaan
Banten. Fatahillah yang datang di Lampung, tepatnya di Keratuan
Pugung kemudian menikahi putri penguasa Keratuan Pugung.
Pernikahan itu menjadi tali pengikat persahabtan antara Lampung
dengan Banten. Dari itulah kedua wilayah terus melakukan hubungan.
Banten kemudian memiliki peranan dalam penyebaran agama Islam di
Lampung. Selain berdagang, para saudagar Banten turut membantu
ulama mensyiarkan agama Islam di wilayah Lampung.

Pernikahan antara Fatahillah dengan Putri Sinar Alam melahirkan
putra yang bernama Minak Kejala Ratu. Ketika beranjak dewasa Minak
Kejala Ratu menemui Fatahillah. Setelah pulang dari menemui
ayahnya di Banten, Minak Kejala Ratu lantas mendirikan keratuan baru
yang bernama Keratuan Darah Putih. Dalam perkembangannya
keratuan ini banyak melakukan kerjasama dengan kerajaan Banten.
Kebesaran kerajaan Banten, diakui oleh para penguasa atau ratu di
Lampung. Mereka memandang Banten sebagai kekuatan politik yang
dapat memberikan legitimasi atau pengakuan terhadap pemerintahan
para penguasa di Lampung itu. Untuk mendapatkan pengakuan dari
penguasa Banten mereka melakukan seba atau kunjungan untuk
meminta restu kepada penguasa di Banten. Atas hal itu penguasa
Banten memberiakan gelar dan penghargaan. Adapun gelar yang
diberikan seperti pangeran, punggawa dan sebagainya.

Dalam tata niaga atau perdagangan lada di Lampung, Sultan Banten
memberikan tugas kepada jenjen (jinjam atau jenang). Mereka
memiliki wewenang dalam mengumpulkan panen lada dari petani dan
menyalurkan atau mengirimkan lada dari Lampung ke pelabuhan
Banten. Peranan dari para jenjen dalam perkembangannya digantikan

oleh Ponggawa atau Punggawa. Mereka bukan hanya memiliki
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5)

6)
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wewenang mendistribusikan lada dari Lampung ke Banten, namun
juga memiliki tugas pokok lain mengawasi penanaman wajib tanaman
lada di Lampung.

Pengaruh Banten dalam pemerintahan di Lampung terkait erat dengan
kegitan perdagangan yang dijalankan oleh kerajaan Banten. Lampung
sebagai penghasil lada terbesar di Sumatra mendapatkan kedudukan
khusus di hati para Sultan Banten. Kerajaan Banten menerapkan
sistem monopoli bahkan juga memberlakukan kebijakan tanam paksa
terhadap perdagangan lada di Lampung. Hal itu dilakukan sebagai
langkah memenuhi permintaan lada Banten yang kian melonjak di

pasar internasional.

2. Simpulan Pedagogis

Dari simpulan historis di atas maka dapat diambil simpulan pedagogis

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Kebijakan Fatahillah yang melakukan hubungan dengan masyarakat
Lampung berakibat pada tersiarnya ajaran Islam di kalangan
masyarakat Lampung. Banten menjadi salah satu pihak yang berjasa
dalam tersyiarnya agama Islam di Lampung. Dari hal itu dapat diambil
pelajaran bahwa pergaulan manusia dengan manusia begitu penting,
karena dengan melakukan pergaulan akan menimbulkan keterbukaan
dan memperoleh wawasan baru. Hal itu sangat penting bagi
pengembangan kepribadian seorang manusia.

Berdirinya Keratuan Darah Putih yang didirikan oleh Minak Kejala
Ratu, anak dari Fatahillah memberikan pelajaran kepda kita bahwa
dalam kehidupan ini sosok yang dapat diteladani harus ada dalam diri
manusia. Karena adanya suri tauladan dapat menuntun manusia untuk
meraih kesuksesan. Seperti Minak Kejala Ratu, ia dapat menjadi
pemimpin pasti tidak terlepas dari faktor psikologis yang ada pada
ayahandanya maupun kakeknya yang merupakan pemimpin Keratuan
Pugung.

Kebiasaan seba yang dilakukan oleh penguasa Lampung terhadap
Sultan Banten memberikan pelajaran akan pentingnya menjalin
hubungan persaudaraan dan persahabatan. Dengan saling berkunjung

akan timbul rasa cinta dan menyayangi. Tumbuh dalam diri seseorang
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rasa saling membantu akibat karena dekatnya hubungan

persahabatan itu.

4) Tata niaga lada Lampung yang dilakukan oleh kerajaan Banten
dengan mengutus jenjen dan punggawa, dua jenis utusan itu memiliki
tanggung jawab terhadap keberhasilan produksi lada di Lampung.
Kenyataan itu memberikan nilai edukasi bahwa tanggungjawab dalam
melaksanakan tugas adalah sebuah kunci dari keberhasilan. Dalam
setiap menjalankan pekerjaan, manusia harus berani
bertanggungjawab dan siap menerima segala sanksi jika berbuat
kesalahan.

5) Untuk memenuhi permintaan lada yang besa, kerajaan Banten
melakukan hubungan dengan Lampung. Lampung diposisikan sebagai
wilayah pemasok lada bagi Banten. Dengan hal itu perdagangan lada
Banten maju dengan pesat dan menempatkan sebagai kerajaan yang
diperhitungkan oleh kekuatan-kekuatan dari Eropa. Hal itu memberikan
pelajaran bahwa untuk meraih kesuksesan diperlukan terobosan-
terobosan yang kreatif dan inovatif.

B. Saran

Bagi penulis, penulisan skripsi diharapkan mampu memberikan
wawasan dan pengetahuan serta agar penulis dapat mengambil nilai-nilai
moral dari pembahasan skripsi ini.

Bagi pembaca, dengan adanya skripsi ini, semoga dapat menambah
wawasan dan pengetahuan serta pelajaran mengenai memahami hubungan
Lampung dengan Banten dalam bidang politk dan ekonomi terhadap
perkembangan masyarakat Lampung pada abad 16-18 M.

Selain itu, penulis memberikan saran, sebagai manusia yang hidup di
tengah-tengah masyarakat kita wajib untuk berbuat baik, memiliki sifat terbuka,
serta menumbuhkan rasa solidaritas. Sikap tersebut sangat diperlukan dalam
membentuk hubungan antar masyarakat yang harmonis. Lebih dari itu
hubungan yang baik antar masyarakat akan menciptakan kerukunan yang
dapat dijadikan modal membangun bangsa dan negara yang adil dan
makmur.Terkhusus bagi kita masyarakat yang hidup di Lampung menjaga
kerukunan dan solidaritas adalah sangat perlu, agar daerah yang kita cintai ini

bebas dari konflk sosial yang kerap muncul di tengah-tengah kita.
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